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RINGKASAN

JUMAATUS SHOLEHAH. Teknik Budidaya Rumput Laut (Eucheuma
cottonii) Metode Rakit Apung di Desa Aeng Dake, Kecamatan Bluto,
Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Dosen Pembimbing Prof. Dr. Sri Subekti,
drh., DEA

Rumput laut merupakan komuditas hasil perikanan tidak termasuk ikan
yang memiliki prospek perdagangan semakin cerah dan bernilai ekonomis tinggi.
Ketersediaan bibit merupakan salah satu ukuran keberhasilan budidaya rumput
laut. Tujuan Praktek Kerja Lapang ini yaitu untuk mempelajari, memahami, dan
mendapatkan pengalaman secara langsung mengenai teknik budidaya rumput laut
(Eucheuma cottonii) metode rakit apung serta mengetahui hambatan dalam usaha
dan budidaya rumput laut. Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di Desa Aeng
Dake Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep, Jawa Timur pada tanggal 18
Desember 2017 — 18 Januari 2018. Metode kerja yang digunakan pada Praktek
Kerja Lapang ini adalah metode partisipasi aktif, serta memerlukan data yang
meliputi data primer dan data sekunder. Metode pengambilan data dilakukan
dengan cara partisipasi aktif, observasi, dan wawancara.

Kualitas air yang terukur adalah salinitas 34 — 37 ppt, suhu 27 — 28 °C,
kecerahan 80 — 120 cm, arus 15 — 18 cm/detik dan pH 7,32 — 7,9. Pada budidaya
rumput laut bibit yang digunakan berasal dari bibit lokal (Madura). Metode
budidaya yang digunakan adalah metode apung dengan sistem rakit yang
berukuran 7 x 9 m?, bibit rumput laut diambil dengan cara memotong bagian
ujung rumput laut yang berumur 25 — 30 hari. jarak tanam bibit rumput laut yaitu
10 cm. Setiap rakit terdiri dari 100 tali ris, dan masing — masing tali ris terdiri dari
90 rumpun rumput laut. Pemeliharaan rumput laut dilakukan selama 40 hari yaitu
sampai waktu panen. Pemeliharaan bertujuan supaya pembudidaya mengetahui
lebih dini adanya serangan hama seperti lumut, teritip, dan ikan baronang.
Pemeliharaan rumput laut meliputi pembersihan pada bagian thallus rumput laut,
perawatan rakit dan pencegahan terhadap penyakit. Cara pemanenan terdapat dua

cara yaitu panen sebagian dan panen total. Panen sebagian dipergunakan untuk
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bibit pada saat umur pemeliharaan 25-30 hari. Panen sebagian dilakukan dengan
cara dipetik atau dengan memotong sebagian thallus. Panen total dilakukan
dengan cara pengambilan rumput laut secara menyeluruh, dan dilakukan pada
saat rumput laut berumur 40 hari. Pengolahan pasca panen rumput laut dilakukan

hanya sampai tahap pengeringan.
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